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ABSTRACT

Pertanian memiliki peran penting dalam perekonomian Indonesia, dengan menyediakan sumber pangan, tenaga kerja, dan devisa
melalui ekspor. Meski demikian, minimnya minat generasi muda terhadap pertanian menjadi tantangan yang serius, karena dapat
mempengaruhi regenerasi dan keberlanjutan sektor pertanian. Pendigitalan pertanian, penguatan peran teknologi, dan kegiatan-
kegiatan positif yang akan dibahas, dianggap bisa menjadi solusi untuk memberikan daya tarik generasi muda. Analisis
menunjukkan penurunan minat generasi muda terhadap pertanian, menunjukkan perlunya langkah-langkah inovatif dalam
memberikan daya Tarik. Pelatihan dan peningkatan kapasitas oleh Badan Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pertanian (BPPPSDMP) bertujuan untuk mempersiapkan generasi muda menjadi petani muda yang sukses, dengan fokus pada
edukasi pertanian berkelajutan. Generasi muda di Lembah Gumanti memanfaatkan teknologi dan informasi dalam
mengembangkan sektor pertanian kopi, menggambarkan keberhasilan pemberdayaan melalui koperasi petani. Peran aktif wanita
dalam Kelompok Wanita Tani juga bisa menjadi kunci dalam pembangunan ekonomi di sektor pertanian. Koperasi petani dan
Kelompok Wanita Tani bisa menjadi daya tarik minat generasi muda. Penyebaran informasi positif tentang pertanian juga menjadi
kunci dalam mengubah pola pikir dan minat generasi muda, menciptakan apresiasi yang lebih luas terhadap sektor pertanian. Oleh
karena itu, upaya Kkolektif dan inovatif diperlukan untuk memastikan pertanian tetap memiliki peran penting keberlanjutan
perekonomian di Indonesia.

Kata kunci: Pertanian, generasi muda, transformasi sektor pertanian

PENDAHULUAN diminati oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Sektor
pertanian memperlihatkan kebutuhan tenaga kerja terbanyak
1. Latar Belakang dibandingkan dengan sektor usaha lainnya. Tingginya
Hubungan antara struktur ekonomi dan tingkat permintaan tenaga kerja di sektor pertanian disebabkan
pembangunan telah menjadi salah satu tema yang paling mayoritas penduduk Indonesia tinggal di wilayah pedesaan.
banyak dieksplorasi dalam analisis perkembangan ekonomi. Namun kondisi sekarang, sektor pertanian merupakan sektor
Dalam konteks ini, penelitian terfokus pada bagaimana yang tidak banyak diminati masyarakat, sehingga
sektor-sektor ekonomi seperti sektor industry, pertanian, dan menyebabkan mobilitas tenaga kerja dari sektor pertanian ke
jasa, saling berhubungan untuk membangun perkembangan sektor non pertanian. Kondisi ini banyak terjadi di wilayah
suatu negara. Proses perubahan struktural yang berkaitan Indonesia.
erat dan terjadi bersamaan dengan atau setelah Keadaan yang menjadi perhatian utama adalah pola
perkembangan ekonomi, umumnya dikenal sebagai penurunan jumlah tenaga kerja pada sektor pertanian setiap
transformasi struktural. tahunnya mulai dari tahun 2011 hingga tahun 2021. Melihat
Dalam empat dekade terakhir terjadi perubahan yang sangat dari tren, sektor pertanian mengalami penurunan tenaga kerja
cepat dimana sektor industry menjadi fokus utama dalam sebanyak 4.247 tenaga kerja setiap tahunnya. Hal ini
membangun ekonomi di Indonesia. Sementara sektor lain menunjukkan bahwa kondisi regenerasi dalam sektor
seperti pertanian berperan sebagai pendukung. Perubahan pertanian kurang baik.
dalam struktur ekonomi tersebut tidak diimbangi oleh Penurunan jumlah pertain disebabkan oleh menurunnya
distribusi  pendapatan yang merata, menyebabkan minat generasi muda, baik di daerah desa tempat tinggalnya
ketimpangan pendapatan antar sektor. Meski sektor industry maupun di daerah perkotaan, untuk berkarir di sektor
memberikan pendapatan besar bagi pelaku usahanya, namun pertanian. Teknologi pertaniandi Indonesia masih bersifat
hal tersebut terbatas pada sejumlah kecil pelaku sektor tradisional dan tergolong rendah, sementara sektor industry
industry, berbeda dengan sektor pertanian yang melibatkan dan jasa telah mengadopsi teknologi yang canggih. Hal ini
jumlah pelaku usaha yang lebih besar. menyebabkan banyak pemuda lebih lebih tertarik untuk
Perubahan ekonomi juga berdampak pada perubahan bekerja di sektor industry dan jasa daripada di sektor
komposisi kebutuhan tenaga kerja antar sektor, yang menjadi pertanian. Rendahnya tingkat pendapatan, resiko tinggi
sangat tidak merata karena hanya beberapa sektor usaha yang dalam usaha tani, dan keuntungan yang kurang memadai

127


mailto:zaidamin404@gmail.com1
mailto:zaki@umy.ac.id2
mailto:retno.wulandari@umy.ac.id
mailto:isni.azzahra07@gmail.com

dibandingkan dengan sektor lain membuat pertanian tidak
menjadi opsi dalam memilih karier.

Untuk meningkatkan minat generasi muda dalam sektor
pertanian, diperlukan analisis kualitatif berdasarkan desain
kebijakan insentif dan terstruktur. Desain kebijakan ini
bertujuan untuk memberdayakan tenaga kerja di sektor
pertanian dengan dampak positif pada peningkatan produksi,
produktivitas  pertanian,  pendapatan  petani, dan
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan. Tujuan makalah
ini untuk menggambarkan pendekatan-pendekatan yang bisa
dilakukan untuk meningkatkan minat generasi muda dalam
berkontribusi dalam transformasi berkelanjutan di sektor
pertanian.
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Gambar 1. Pemuda Bekerja Berdasarkan Lapangan Kerja
Utama (2011-2021)

Sumber: https://dataindonesia.id/

Apabila dilihat dari jumlah angkatan kerja, selama 2011-
2021 terakhir tejadi penurunan angkatan kerja sektor
pertanian sebesar 36,67% per tahun. Artinya terjadi
perubahan komposisi yang awalnya masyarakat masih
bertahan untuk bekerja di sektor pertanian mulai berubah
minat ke sektor-sektor non pertanian lainnya.
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Gambar 2. Petani Indonesia Bedasarkan Kelompok Usia

Sumber: https://dataindonesia.id/

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa pada tahun
2023, jumlah pengelola usaha pertanian perorangan di
Indonesia mencapai 29,34 juta orang. Angka ini mengalami
penurunan dibanding satu dekade lalu yang mencapai 31
juta orang.

Penting untuk diperhatikan bahwa mayoritas petani di
Indonesia saat ini berusia tua. Dalam gambar 2 menunjukkan
bahwa jumlah petani yang berusia 45 tahun ke atas mencapai
19,49 juta orang. Secara lebih rinci, kelompok usia 45-54
tahun menjadi yang paling banyak, dengan jumlah 7,95 juta
orang. Sementara itu, petani berusia 55-64 tahun ke atas
mencapai 6,81 juta orang, dan terdapat 4,74 juta petani
berusia di atas 65 tahun.

Di sisi lain, jumlah petani di Indonesia yang berusia 35-44
tahun sebanyak 6,48 juta orang, dan sekitar 3 juta petani
berada di rentang usia 25-34 tahun. Jumlah petani yang
masuk dalam kelompok umur 15-24 tahun mencapai 363.327
orang, sedangkan hanya terdapat 728 petani dengan usia di
bawah 15 tahun pada tahun 2023.

Ini menjadi perhatian bagi para pemangku kepentingan,
termasuk petani dan pemerintah. Dalam rangka mewujudkan
pertanian yang berkelanjutan peran generasi muda menjadi
krusial. Meskipun belum mendominasi, beberapa langkah
inovatif dan kesadaranyang dimiliki oleh banyak orang telah
memperkuat sektor pertanian. Keikutsertaan aktif generasi
muda akan menjadi kunci untuk menghadapi tantangan dan
memajukan pertanian di Indonesia.

Salah satu cara untuk menarik generasi muda ke dalam
sektor pertanian adalah dengan menghadirkan daya tarik
teknologi. Melalui pendigitalan pertanian, generasi muda
dapat terlibat dalam aktivitas pertanian menggunakan
teknologi modern (Salamah, 2021). Pembuatan aplikasi
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pertanian yang memudahkan manajemen usaha tani,
pemanfaatan sensor untuk pemantauan tanaman, menjadikan
pertanian menarik bagi generasi yang tumbuh di era digital.
Dengan memasukkan unsur teknologi dalam kegiatan
pertanian, generasi muda dapat memberikan kontribusi
dalam meningkatkan produktivitas di sektor pertanian.

Pentingnya pelatihan dan peningkatan kapasitas dalam
sektor pertanian, melalui kebijakan komprehensif yang
diimplementasikan ~ oleh ~ Badan  Penyuluhan dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pertanian
(BPPSDMP) di bawah Kementerian Pertanian. Melalui
programprogramnya, BPPSDMP secara khusus
mengarahkan perhatian pada generasi muda, dengan tujuan
menciptakan lapangan kerja di bidang pertanian. Dengan
memberikan pembinaan kepada tenaga kerja milenial,
program ini berusaha mempersiapkan petani muda untuk
menjadi pengusaha yang sukses, merangsang ketertarikan
pemuda terhadap sektor pertanian, dan memberikan
penghargaan sebagai bentuk dorongan bagi generasi muda
untuk lebih bersemangat dalam berkontribusi pada dunia
pertanian (Setiani et al., 2021). Edukasi pertanian
berkelanjutan yang ditekankan dalam pelatihan ini membuka
wawasan dan minat petani muda terhadap teknik budidaya
modern, menciptakan dorongan yang kuat agar mereka mau
mendalami lebih dalam sektor pertanian.

Pembentukan dan penguatan koperasi petani juga menjadi
salah satu fokus generasi muda untuk meningkatkan
keberlanjutan ekonomi pertanian (Hutagaol et al., 2019).
Seperti generasi muda pedesaan Lembah Gumanti yang
menghidupkan Koperasi Solok Radjo

Gambar 3. Pelatihan dan peningkatan kapasitas dalam sektor
pertanian

https://sumbar.antaranews.com/

Pada gambar 2 memperlihatkan bagaimana generasi muda
pedesaan Lembah Gumanti yang fokus pada pengembangan
sektor pertanian kopi, memanfaatkan lahan bekas milik
masyarakat. Pemberdayaan generasi muda ini bukan hanya

129

meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga memperkuat
koperasi dalam pemanfaatan teknologi dan informasi
(Karim, 2022).

Pemberdayaan wanita dalam Kelompok Wanita Tani
menjadi strategi yang tak kalah penting dalam membentuk
organisasi usahatani. Ini melibatkan perempuan secara aktif
dalam pengembangan usahatani di masyarakat, baik di desa
maupun Kkota, sejalan dengan prinsip pembangunan pertanian
berkelanjutan. Kelompok Wanita Tani menjadi kekuatan
bagi pengentasan kemiskinan dan mencapai taraf hidup yang
lebih baik di masyarakat (Suherman et al., 2022). Dengan
menyatukan pemberdayaan generasi muda melalui koperasi
pertanian dan partisipasi aktif perempuan dalam Kelompok
Wanita Tani, masyarakat mampu menciptakan model
pembangunan pertanian yang modern, berkelanjutan, dan
inklusif (Humaidi & Daryanto, 2021).

Generasi milenial yang sangat mahir dengan teknologi
digital menjadi pilar utama dalam memajukan sektor
pertanian. Generasi muda cenderung bergantung pada
perangkat teknologi, seperti smartphone, internet, dan media
sosial, serta memiliki kemampuan multitasking yang tinggi
(Simarmata, 2019). Penguasaan teknologi informasi oleh
generasi ini memberikan dampak positif dalam mempercepat
produksi, pengolahan, dan pemasaran produk pertanian.
Keterlibatan mereka dalam transaksi online, penggunaan
uang digital, dan pemanfaatan platform e-marketing menjadi
kunci sukses dalam meningkatkan nilai tambah dan daya
saing produk pertanian(Tanjung et al., 2021).

Praktek Agroforestry bisa menjadi alternatif solusi terhadap
tantangan dalam pertanian masa depan (Widianto et al.,
2003), dan melibatkan secara aktif generasi muda.

Gambar 4. Praktek Agroforestry

https://www.acehportal.com

Sebagai contoh, gambar 3 adalah Proyek BCCPGLE yang
menunjukkan upaya konkret untuk mencapai keselarasan
antara pemenuhan kebutuhan pangan dan pemanfaatan jasa
lingkungan. Dalam proyek ini, generasi muda terlibat dalam
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implementasi prinsip-prinsip agroforestri, memadukan
tanaman pertanian dengan pohon di lahan yang sama. Praktik
ini tidak hanya menciptakan ekosistem yang beragam dan
berkelanjutan, tetapi juga membangun pemahaman dan
keterlibatan generasi muda dalam solusi pertanian yang
ramah lingkungan (Rachman , 2022). Inisiatif semacam ini
menegaskan bahwa melibatkan generasi muda dalam praktek
agroforestri adalah langkah kunci untuk mengatasi tantangan
pertanian.

Persoalan pertanian bukan sekadar permasalahan biasa.
Pertanian juga mencakup keseluruhan keberlangsungan
hidup sebuah negara. Oleh karena itu, solusi terhadap
masalah ini melibatkan perubahan pola pikir dan minat
generasi muda, dimulai dari menyebarkan informasi positif
bahwa pertanian menarik. Penyebaran informasi tersebut
menjadi kunci utama dalam upaya membangun apresiasi
yang lebih luas terhadap sektor pertanian(Ibrahim et al.,
2023)

KESIMPULAN

Saat ini, sektor pertanian di Indonesia dihadapkan pada
berbagai keterbatasan yang dapat membawa dampak negatif
pada keberlanjutan sektor pertanian. Beberapa faktor utama
melibatkan minimnya minat generasi muda, penurunan
jumlah petani, dan rendahnya pemanfaatan teknologi di
sektor pertanian.

Dengan mayoritas petani berusia tua, krisis regenerasi
menjadi kenyataan yang perlu segera diatasi. Penurunan
minat generasi muda untuk terlibat dalam pertanian
disebabkan oleh sejumlah faktor, termasuk rendahnya
pendapatan, risiko tinggi, dan tidak puasanya petani terhadap
keuntungan yang dihasilkan, dibandingkan dengan sektor
lain. Faktor ini menciptakan tidak seimbangnya dalam usia
petani, dengan sebagian besar berada di kelompok usia yang
lebih tua, sementara jumlah petani muda semakin menurun.

Teknologi, meskipun telah mengalami perkembangan di
sektor lain, tetapi masih kurang diterapkan secara maksimal
dalam pertanian. Teknologi yang tradisional dan rendah
menjadi  penghalang utama dalam  meningkatkan
produktivitas dan efisiensi di sektor pertanian. Pentingnya
menghadirkan teknologi modern dalam pertanian tidak
hanya untuk meningkatkan daya tarik bagi generasi muda
tetapi juga untuk memperbaiki efisiensi, meningkatkan hasil
panen, dan mengelola sumber daya alam secara
berkelanjutan.

Masa depan sektor pertanian di Indonesia memberikan ruang
untuk harapan dan transformasi positif. Dengan desain
kebijakan yang intensif dan terstruktur, pemberdayaan
tenaga kerja pertanian dapat meningkat, berdampak pada
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peningkatan produksi, pendapatan petani, dan pertumbuhan
ekonomi di wilayah pedesaan. Penggabungan teknologi
modern, seperti aplikasi pertanian, sensor, dan digitalisasi,
dapat menciptakan lingkungan yang lebih menarik bagi
generasi muda.

Dukungan pemerintah dan pemangku kepentingan sangat
penting untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi
pertanian di masa depan. Kebijakan yang mendukung
pelatihan, peningkatan kapasitas, dan pembentukan koperasi
petani perlu diperkuat. Pemberdayaan perempuan dalam
usahatani, melalui Kelompok Wanita Tani, akan mendukung
prinsip pembangunan pertanian yang berkelanjutan.

Praktek agroforestri sebagai solusi alternatif dan melibatkan
generasi muda dalam proyek-proyek seperti BCCPGLE
menunjukkan cara nyata untuk menciptakan ekosistem
berkelanjutan. Tantangan yang dihadapi sekarang dapat
menjadi peluang untuk mengubah paradigma pertanian di
Indonesia menjadi lebih modern, efisien, dan berkelanjutan.

Dalam menghadapi masa depan, perlu adanya upaya
kolaboratif dari berbagai pihak. Kesadaran akan peran
penting pertanian dalam keberlanjutan perekonomian
Indonesia  harus  dipertahankan dan  ditingkatkan.
Transformasi positif di sektor pertanian akan menjadi
pondasi untuk ketahanan pangan, peningkatan kesejahteraan
petani, dan kontribusi yang lebih besar terhadap
pembangunan ekonomi secara keseluruhan.
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